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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level pemberian tepung maggot
yang dapat digunakan dalam ransum puyuh petelur untuk menggantikan bahan pakan
sumber protein lainnya seperti tepung daging dan tulang guna meningkatkan
performa produksi puyuh'petelur.” Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah
180 ekor puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica) berumur 9 minggu yang
ditempatkan pada kandang baterai sebanyak 20 unit dengan setiap kandang ditempati
9 ekor puyuh dan dilakukan selama 6 minggu. Bahan pakan yang digunakan terdiri
dari jagung, dedak, bungkil kedele, tepung daging dan tulang, corn gluten meal
(CGM), tepung batu, tepung maggot, dan top mix. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari R1 = Ransum
dengan 0% tepung maggot, R2 = Ransum dengan 3% tepung maggot, R3 = Ransum
dengan 6% tepung maggot, R4 = Ransum dengan 9% tepung maggot, dan RS =
Ransum dengan 12% tepung maggot. Parameter yang diamati adalah konsumsi
ransum, produksi telur, produksi massa telur, konversi ransum, dan nilai income over
feed cost (IOFC). Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian tepung
maggot dalam ransum puyuh petelur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi
ransum, produksi massa telur, dan konversi ransum serta berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian tepung maggot sampai level 9% dalam ransum puyuh petelur dapat
menggantikan bahan pakan sumber protein lainnya seperti tepung daging dan tulang.
Pada kondisi. ini diperoleh produksi telur 65,81%, konsumsi ransum 21,06
g/ekor/hari, produksi massa telur 6,34 gram/ekor/hari, konversi ransum 3,36, dan
nilai income over feed cost (IOFC) sebesar Rp. 14,72,*-/ butir telur.

Kata kunci : income over feed cost, konsumsi ransum, konversi ransum, produksi
massa telur, produksi telur, puyuh petelur, tepung maggot



